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ABSTRAK  

Islamic social reporting merupakan standar pelaporan kinerja 

sosial perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. Secara khusus 

indeks ini adalah perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial yang 

meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan 

dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam perspektif 

spiritual, selain itu indeks ini juga menekankan pada keadilan sosial 

terkait mengenai lingkungan, hak minoritas, dan karyawan. Apabila 

pelaporan dilakukan secara baik maka akan mempengaruhi pandangan 

masyarakat luas mengenai nilai pada perusahaan. Nilai perusahaan 

yang tinggi akan berperngaruh pada kepercayaan para investor dan 

nasabah untuk mempercayakan pelayanan pada suatu perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan jumlah dewan pengawas syariah 

terhadap kinerja sosial menggunakan model Islamic Social 

Reporting Index pada bank umum syariah di Indonesia selama 

periode 2014-2018. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja sosial. Sedangkan variabel independennya adalah 

profitabilitas, leverage, dan jumlah dewan pengawas syariah. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh bank umum 

syariah di Indonesia. Pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling, maka terdapat 12 unit Bank Syariah di 

Indonesia yang akan diteliti. Pengujian hipotesis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah dewan 

pengawas syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial 

dengan menggunakan model islamic social reporting pada bank 

umum syariah di Indonesia. Sedangkan profitabilitas dan leverage 

tidak berperngaruh signifikan terhadap kinerja sosial dengan 

menggunakan model islamic social reporting.  

 

Kata Kunci: Kinerja keuangan, Kinerja sosial, Islamic Social 

Reporting (ISR).  
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ABSTRACT 

Islamic social reporting is a standard for reporting on the 

performance of sharia-based social enterprises. Specifically this 

index is released from the social assessment standards issued by 

the public's expectations not only about the role of the company in 

finance, but also the role of the company in a spiritual perspective, 

but this index also supports social justice related to the 

environment, privileges, and employees. If done well it will affect 

the wider community regarding the value of the company. High 

company value will influence the trust of investors and the interest 

to entrust services to a company. 

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, 

and the number of sharia supervisory boards on social 

performance using the Islamic Social Reporting Index model on 

Islamic commercial banks in Indonesia during the 2014-2018 

period. The dependent variable in this study is social performance. 

While the independent variables are profitability, leverage, and the 

number of sharia supervisory boards. The population in this study 

includes all Islamic commercial banks in Indonesia. Sample 

selection using purposive sampling method, then there are 12 

Islamic Bank units in Indonesia to be appointed. Testing the 

hypothesis used in this study is Multiple Linear Regression. 

The results of this study indicate that the number of sharia 

supervisory boards has a significant effect on social performance 

by using the Islamic social reporting model at Islamic commercial 

banks in Indonesia. Whereas profitability and leverage do not 

significantly influence social performance by using the Islamic 

social reporting mode 

Keyword: Financial performance, Social performance, Islamic 

Social Reporting 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan bank syariah di Indonesia telah 

mengalami perkembangan yang sangat signifikan dari tahun ke 

tahun. Hal ini dapat dilihat dari data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) yang dikeluarkan pada Desember 2018 dengan total 14 

bank umum syarih. Hal ini dapat menggambarkan bahwa 

kebutuhan lembaga yang berkeadialan akan semakin 

meningkat.  

Bank syariah dikenal sebagai bank yang 

operasionalnya berlandaskan syariah Islam yaitu mengacu 

pada nilai-nilai Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-

Hadits. Oleh karena itu dalam semua kegiatannya bank syariah 

tidak diperkenankan menggunakan instrumen bunga, sebab 

bunga sesuai dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

bahwa bunga bank adalah haram. Dengan demikian bank 

syariah merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya sesuai dengan 

syariat Islam. 

Pengertian tersebut menyiratkan bahwa ada perbedaan 

antara bank konvensional dengan bank syariah. Jika bank 

konvensional dibatasi sebagai perantara keuangan atau 

financial intermediary, sehingga kegiatannya lebih banyak 



2 
 

 
 

berkegiatan dengan uang. Sementara bank syariah tidak 

dibatasi sebagai perantara keuangan, tetepi diberi amanah 

lebih jauh yakni bisa menjalankan fungsi sosial dalam rangka 

meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat. Dari tujuan tersebut tersirat bahwa bank 

syariah diharapkan selain menunjang pelaksanaan 

pembangunan dengan memberikan pembiayaan kepada sektor 

riil, juga meningkatkan keadilan artinya pembiayaan tidak 

hanya diperuntukkan bagi masyarakat kaya saja akan tetapi 

juga masyarakat yang tidak berkecukupan, dalam rangka 

pemerataan kesejahteraan masyarakat. 

Bank syariah dalam melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiagatn usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah. 

Dalam menjalankan usahanya bank syariah menggunakan pola 

bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala 

operasinya, baik dalam produk pendanaan, pembiayaan 

maupun dalam produk lainnya. Gambaran tentang baik 

buruknya suatu perbankan syariah dapat dikenali melalui 

kinerjanya yang tergambar dalam laporan keuangan. Tujuan 

laporan keuangan pada sektor perbankan syariah adalah untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahaan posisi keuangan aktivitas operasi 

perbankan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.   
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Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting 

untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi 

keuangan perbankan syariah. Data keuangan tersebut akan 

lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila 

data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, 

dan dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang 

akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil. Analis 

laporan keuangan dari sudut pandang menajemen mengkaitkan 

semua pertanyaan yang diajukan oleh kreditor dan investor, 

karena pemakai laporan keuangan ini harus mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh modal yang 

dibutuhkan. Berdasarkan laporan keuangan bank syariah akan 

melaksanakan dan menuliskan praktik pertanggungan jawaban 

sosialnya. Bank islam pada prinsipnya untuk menanamkan 

etika dan tanggung jawab sosial dalam model bisnis yang 

dilakukan. Dalam bisnis Islam, setiap orang bertanggung 

jawab di hadapan Allah tentang tanggung jawabnya terhadap 

masyarakat (Haniffa, 2002). Praktik tanggung jawab sosial 

atau Corporate Social Responsibility (CSR) terutama 

diperkenalkan untuk menyediakan hakim sosial kepada 

masyarakat.  

Corporate Social Responsibility adalah komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 

perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 
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aspek ekonimis, sosial, dan lingkungan (Suhandari.M, 2008). 

Corporate Social Responsibility (CSR) bertujuan untuk 

mencapai keseimbangan antara mencetak keuntungan yang 

harus seiring dan berjalan selaras dengan fungsi-fungsi sosial 

dan pemeliharaan lingkungan hidup demi terwujudnya 

pembangunan yang berkelanjutan (Ambadar, 2008).  Jadi 

Corporate Social Responsibility merupakan laporan yang tidak 

hanya melaporkan nilai keuangan perusahaan saja akan tetapi 

tanggung jawab perusahaan terhadap masalah sosial dan 

lingkungannya. Oleh karena itu bank syariah tidak hanya 

menjalankan fungsi keuangan saja akan tetapi bank syariah 

menjalankan fungsi sosial seperti yang diamatkan oleh 

Undang-Undang perbankan syariah. Berdasarkan UU No. 

23/2008 bank syariah bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

kebersamaan, keadilan, dan kesejahteraan rakyat. Berdasarkan 

tujuannya bank syariah tidak hanya diperuntukkan bagi 

masyarakat yang kaya saja akan tetapi bagi masyarakat yang 

tidak berkecukupan, dalam rangka pemerataan kesejahteraan 

masyarakat.  

Konsep CSR dalam Islam sangat terkait dengan 

perusahaan menerapkan aturan Islam dalam kegiatan bisnis 

tersebut. Parameter definitif Islamic Social Reporting harus 

didasarkan pada keseluruhan mencapai tujuan dari perusahaan 

syariah untuk mempromosikan baik (keadilan) dan melarang 

kejahatan (ketidakadilan), dan diwujudkan dalam konsep 
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melindungi iman, hidup, kecerdasan, dan kekayaan umat 

manusia (Hassan, 2015).  

Pengungkapan Islamic Social Reporting di wawasan 

Islam harus memenuhi dua persyaratan, yaitu pengungkapan 

penuh dan akuntabilitas sosial (Baydoun, 2000: Hassan, 2015; 

Othman dan Thani, 2009). Kemajuan CSR di bidang ekonomi 

Islam meningkatkan masyarakat akan lembaga berbasis 

syariah. Akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip 

pengungkapan penuh yang obyektif berfungsi untuk 

kepentingan umum. Dalam konteks Islam, orang (masyarakat) 

berhak untuk mengetahui dampak dari kegiatan perusahaan 

untuk masyarakat, dan mempertimbangkan aturan syariah jika 

tujuannya telah tercapai.  

CSR dalam perspektif Islam menurut AAOIFI (2010) 

yaitu segala kegiatan yang dilakukan institusi keuangan Islam 

untuk memenuhi kepentingan religius,  ekonomi, hukum dan 

etika sebagai lembaga keuangan intermediari baik itu bagi 

individu maupun bagi institusi yang satu sama lainnya 

merupakan satu kesatuan. Menurut Yusuf dan Bahari (2012) 

ada perbedaan mendasar antara konsep CSR dalam perspektif 

konvensional dan Islam. CSR dalam konsep islam harus sesuai 

dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 

Terkait dengan kebutuhan untuk menggungkapkan 

tanggung jawab sosial dari bank syariah, AAOIFI (Accounting 

and Auditing Organization For Islamic Financial Institions) 

memutuskan item untuk pelaporan CSR yang dikenal sebagai 
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Islamic Social Reporting (ISR) (AAOIFI, 2010). Sejauh ini 

pengukuran CSR disclosure pada perbankan syariah masih 

mengacu kepada Global Reporting Initiative Index (Indeks 

GRI) (Haniffa, 2002). Pengukuran tersebut tentunya kurang 

tepat karena Indeks GRI belum menggambarkan prinsip-

prinsip Islam seperti belum menggungkapkan terbebasnya dari 

unsur Riba, Gharar, dan transaksi-transaksi yang diharamkan 

oleh Islam (Firmansyah, 2014). 

 Berbeda dengan Islamic Social Reporting Index (ISR) 

yang saat ini sedang marak diperbincangkan di dunia. Indeks 

ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan tanggung jawab sosial 

perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar 

CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization For Islamic Financial Institions) yang kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-

item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas 

Islam (Othman dan Thani, 2009). Dalam indeks ISR telah 

diungkapkan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan prinsip 

Islam seperti zakat, status kepatuhan syariah (Sharia 

Compliance) dan transaksi yang sudah terbebas dari unsur 

Riba dan Gharar serta aspek-aspek sosial seperti Sadaqah, 

Waqaf, Qardhul Hasan, sampai dengan pengungkapan 

peribadahaan di lingkungan perusahaan. 

Mengingat industri perbankan syariah di Indonesia saat 

ini semakin tumbuh dengan cukup pesat, ditambah dengan isu 

praktek dan pengungkapan CSR yang semakin marak, maka 
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penting dilakukan  penelitian mengenai praktek pengungkapan 

tanggung jawab sosial (Social Disclosure) pada bank syariah 

ditinjau dari perspektif yang sesuai dengan kaidah Islam yaitu 

Islamic Social Reporting (ISR). Islamic Social Reporting 

(ISR) adalah perluasan dari Social Reporting yang meliputi 

harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan 

dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam 

perspektif spiritual. Dalam ISR, penekanan difokuskan pada 

keadilan sosial melalui melampaui melaporkan lingkungan, 

hak minoritas dan karyawan.  Islamic Social Reporting 

merupakan standar pelaporan kinerja yang berbasis syariah. 

Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian ini, 

diantaranya:  Firmansyah (2013) menemukan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR). Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Othman et.al (2009), El-halaby, (2016), serta 

Widiawati dan Raharja (2012) menemukan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).  

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirudin (2013) 

mengenai faktor yang diduga memengaruhi pengungkapan 

Islamic Social Reporting antara lain adalah beberapa 

komponen dari Corporate Governance (CG) yaitu ukuran 

dewan komisaris dan ukuran dewan pengawas syariah. Dewan 

komisaris dan dewan pengawas syariah mempunyai fungsi 

yang penting dalam perbankan syariah. DPS mempunyai 
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fungsi untuk mengawasi jalannya operasional perusahaan agar 

sesuai dengan prinsip syariah. Untuk mengatahui faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan ISR dalam penelitian ini ada 

beberapa komponen CG yang dapat diukur yakni, dewan 

pengawas syariah, struktur kepemilikan dan komite remunerasi 

dan nominasi. 

Putra (2014) melakukan penelitian terhadap 

penggunaan indeks Islamic Social Reporting terhadap empat 

bank umum syariah yang ada di Indonesia. Penelitian tersebut 

menggunakan data yang didapat dari laporan tahunan selama 

dua tahun berturut-turut yaitu 2012 dan 2013. Fauziah dan 

Yudho (2013) telah melakukan penelitian terhadap tujuh bank 

syariah yang ada di Indonesia dengan menggunakan laporan 

tahunan tahun 2011. Sofyani,dkk. (2012) melakukan penelitian 

terhadap tiga bank syariah di Indonesia dan Malaysia pada 

tahu 2009 dan 2010 dengan hasil bank syariah di Indonesia 

dan Malaysia tidak ada satupun yang mencapai tingkat kinerja 

yang sangat bagus. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelunya 

adalah menggunakan Shariah Enterprise Theory. Karena teori 

yang paling tepat untuk mengungkapkan tanggung jawab 

sosial perusahaan dalah hal ini bank syariah. Sharia Enterprise 

Theory merupakan bentuk pertanggung jawaban utamanya 

kepada Allah (akuntabilitas vertikal) yang kemudian 

dijabarkan pada bentuk pertanggungjawaban pada manusia 

dan alam (akuntabilitas horizontal).  Shariah Enterprise 
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Theory ini paling tepat digunakan dalam hal pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Pada dasarnya Shariah 

Enterprise Theory memberikan bentuk tanggung jawab kepada 

Allah SWT yang kemudian dijabarkan dalam bentuk 

pertanggung jawaban ummat manusia dan lingkungannya 

(Triyuwono, 2012: 354). 

B. RUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, Apakah 

kinerja keuangan (Profitabilitas, Leverage dan Jumlah dewan 

pengawas syariah) berpengaruh terhadap kinerja sosial dengan 

menggunakan model Islamic sosial Reporting Index pada bank 

umum syariah di Indonesia periode 2014 -2018 ?  

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas 

maka tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial dengan 

menggunakan model Islamic Sosial Reporting Index.  

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi adalah sebagai sarana pembelajaran 

tentang bagaimana Islamic Social Reporting Index 

digunakan sebagai model pengukuran kinerja sosial pada 

perbankan syariah Indonesia. 

2. Bagi pihak perbankana, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan acuan dalam kinerja sosial perbankan 

syariah tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga dari segi 
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pelaksanaan fungsi sosial yang di tinjau dengan Islamic 

Social Reporting Index. 

3. Bagi para pembaca (umum) diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti yang sedang atau akan 

melakukan penelitian terkait dengan kinerja sosial 

perbankan syariah. 

E. SISTEMATIK PEMBAHASAN 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang lain, untuk 

lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan penelitian ini, 

maka perlu digunakannya sistematika pembahasan. Dalam 

penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. 

Bab Pertama berisi tentang gambaran umum dari isi 

penelitian ini, pada bab ini menggambarkan latar belakang 

masalah yang diangkat dari pengukuran kinerja sosial 

perbankan syariah dengan menggunakan model Islamic Social 

Reporting Index. Di samping itu pada bab pertama ini juga 

memaparkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan dalam penelitian yang dilakukan. 

Bab kedua membahas mengenai telaah pustaka, 

kerangka teori yang berkaitan dengan pengukuran kinerja 

sosial perbankan syariah, model Islamic Social Reporting 

Index yang digunakan untuk mengukur kinerja social 

perbankan syariah. Semua teori yang dijelaskan pada bab ini 

digunakan untuk mendukung perumusan masalah, dalah bab 

ini juga diuraikan beberapa penelitian terdahulu dan teori-teori 

yang berkaitan dengan kinerja perbankan syariah dari jurnal, 
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maupun tesis. Selanjutnya berisi kerangka pemikiran yang 

menjelaskan gambaran umum tentang penelitian. 

Bab Ketiga berisi tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional dari beberapa variable dan pengukurannya 

serta teknik analisis data. 

Bab Keempat berisi tentang  pembahasan tentang 

penelitian yang akan dilaksanakan, analisis data serta 

interpretasi dari hasil penelitian yang dilakukan. Proses 

analisis data dilakukan sesuai dengan metode yang telah 

dijelaskan sebelumnya pada bab tiga. 

Bab Kelima berisi tentang kesimpulan dari 

pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan, keterbatasan 

penelitian serta saran, daftar pustaka dan lampiran dari seluruh 

kegiatan dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kinerja keuangan (Profitabilitas, Leverage, dan Jumlah dewan 

pengawas syariah) terhadap kinerja sosial dengan 

menggunakan Islamic Social Reporting Index pada bank 

syariah di Indonesia tahun 2014-2018. Berdasarkan metode 

purposive sampling diperoleh 60 data dengan 12 bank umum 

syariah. Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam 

penelitian kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil data dan analisis dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model Islamic Sosial 

Reporting Index bank syariah belum sepenuhnya 

memenuhi kriteria item ISR tersebut. Sehingga 

Profitabilitas, leverage dan Jumlah dewan pengawas 

sayariah tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial 

bank umum syariah di Indonesia. 

2. Berdasarkan fungsi dan tanggungjawab bank syariah 

di Indonesia dapat dilihat bahwa jumlah dewan 

pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja sosial 

perbankan syariah dengan menggunakan model 

Islamic Social Reporting Index. Dimana dewan 

pengawas syariah menjalankan peran dan fungsinya 

dengan baik. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan ada beberapa 

saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, diantaranya: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel 

indenpenden yang dapat mempengaruhi kinerja soisal 

(Islamic Social Reporting Index) pada bank syariah di 

Indonesia, seperti struktur modal, keputusan investasi 

dan lainnya. 

2. Penelitian ini dapat menjadi acuan terhadap bank 

syariah di Indonesia untuk lebih meningkatkan 

kinerjanya dengan baik, dan memperhatikan 

pengungkapan kinerja sosial yang telah dilakukan 

sesuai dengan syariah. 
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